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Lampiran 1. Inform Consent Kuesioner Penelitian 

 
Assalamualaikum wr.wb. 
Selamat Pagi/Siang/Malam 
Perkenalkan Saya Frensi Arynanti Tangki' dengan NIM K011201202 dari Fakultas 
Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin (FKM UNHAS) bermaksud 
melakukan penelitian terkait determinan kejadian hipertensi primer di poliklinik 
penyakit dalam Rumah Sakit Universitas Hasanuddin 
 
Responden Penelitan ini adalah pasien yang berkunjung ke poliklinik penyakit dalam 
Rumah Sakit Universitas Hasanuddin dan bertempat tinggal di Makassar. 
 
Jika Bapak/Ibu/Saudara/i memenuhi kriteria tersebut, kami mohon kesediaannya 
untuk mengisi form penilaian mandiri ini dan memerlukan waktu kurang lebih 15-25 
menit untuk mengisi. 
 
Bapak/Ibu/Saudara/i memiliki kebebasan untuk memilih berpartisipasi atau tidak 
dalam penelitan ini. Identitas dan jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan akan 
kami jamin kerahasiaannya dan hanya dapat diakses oleh peneliti saja. 
Terima kasih atas partisipanya. 
 

Makassar, ……………….2024 
 
 
 
 
 
 
 

                                 
(……………….) 
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN DETERMINAN KEJADIAN HIPERTENSI PRIMER 
PADA PASIEN DI POLIKLINIK PENYAKIT DALAM UNIVERSITAS 

HASANUDDIN  
TAHUN 2024 

Karakteristik Responden 
A. Nama  
B. Jenis Kelamin        Laki – Laki            Perempuan  
C. Umur  
D. 

Pendidikan 
Terakhir 

      Tidak / belum pernah sekolah 
      Tidak tamat SD             SMA / Sederajat    
       SD                                D1/D2/D3 
       SMP / Sederajat.          D4/S1/S2/S3 

E. 

Pekerjaan 

      Tidak bekerja                   Petani 
      Pelajar/Mahasiswa           Nelayan 
      Pegawai Swasta               Buruh/Sopir/ART                      
      Wiraswasta/Jasa               Lainnya        
      PNS/TNI/POLRI/BUMN/BUMD      

F. Alamat  
G. Status Hipertensi 

G1. 
Apakah Bapak/Ibu pernah didiagnosa 
menderita hipertensi/penyakit tekanan 
darah tinggi oleh tenaga kesehatan? 

       Ya       
       Tidak 

G2. Berapa hasil pengukuran tekanan darah 
terakhir Bapak/Ibu ?  

       /            mmHg 

H. Obesitas 
H1. Berat Badan              kg 
H2. Tinggi Badan              cm 

I. Kebiasaan Merokok 
I1. Apakah Bapak/Ibu 

Merokok ? 
 Ya 
 Tidak             J1 

I2. Sudah berapa lama 
Bapak/Ibu Merokok ? _______________  

I3. Apa saja jenis rokok yang 
Bapak/Ibu hisap ? 

       Rokok kretek            Rokok Elektrik            
       Rokok putih               Shisha 
       Rokok Linting                   

I4. Berapa banyak rokok 
yang Bapak/Ibu hisap 
dalam satu hari ? 

 ³  10  batang rokok / hari  
 < 10 batang rokok / hari 
  

J. Konsumsi Alkohol 
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J1. Apakah Bapak/Ibu 
mengonsumsi alkohol ? 

 Ya 
  Tidak            K 

J2. Berapa kali Bapak/Ibu 
mengonsumsi minuman 
beralkohol dalam 30 hari 
terakhir ? 

__________ kali 

J3. Dalam 30 hari terakhir, 
jenis minuman beralkohol 
yang paling sering/biasa 
Bapak/Ibu minum ? 

      Bir                                          
      Anggur/Arak  
      Wine    
      Whisky 
      Minuman Tradisional Keruh                   
      Minuman Oplosan 
      Minuman Tradisional Bening                 
      Lainnya, sebutkan ……….   

J4. Berapa jumlah rata-rata 
minuman beralkohol yang 
biasa Anda minum dalam 
satu waktu ? 

      Gelas bir (330ml)          
      Gelas anggur (200-250 ml)             
      Botol besar (750-800 ml)                
      Sloki/gelas kecil (30-40 ml)            
      Gelas belimbing (200-250) 
       Botol kecil (250-300 ml)                                             
      Kaleng (330 ml) 
 

                           
(b)    (b)        (c)      (d)       (e)       (f)        (g)   

Keterangan : 
(a) Gelas bir                 (d) Sloki/gelas kecil      (g) Kaleng 
(b) Gelas anggur          (e) Gelas belimbing 
(c) Botol besar             (f) Botol kecil 

K.  Konsumsi Garam 

Bahan Makanan 
Frekuensi Konsumsi 

³3 kali/hari 1-2 kali/hari 3-6x 
/minggu 

1-2x 
/minggu 

2x / 
bulan 

T
P 

Skor 50 25 15 10 5 0 
K1. Ikan 

Asin/Ikan 
Kering 

      

K2. Ikan Kaleng       
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K3. Telur asin       
K4. Udang       
K5. Daging 

Kerbau 
      

K6. Bakso       
K7. Sate       
K8. Mie Instan       
K9. Mie 

Pangsit/Mie 
Ayam 

      

K10. Keju/Mente
ga 

      

K11. Kecap/Saos 
Botol 

      

K12. Brenebon/S
up Kacang 
Merah  

       

K13. Dendeng 
(daging 
kering) 

      

K14. Lainya, 
 

      

L.  Aktivitas Fisik 
L1. Selama 7 hari terakhir, 

berapa hari Bapak/Ibu 
melakukan aktivitas fisik 
yang kuat seperti 
mengangkat berat, 
menggali, aerobik, atau 
bersepeda cepat ? 

_____ hari per minggu 
            Tidak ada aktivitas fisik yang kuat  lanjut ke 
pertanyaan L3 

L2. Berapa banyak waktu 
yang biasa Bapak/Ibu 
habiskan untuk 
melakukan aktivitas fisik 
yang kuat dalam sehari ? 

_____ jam per hari _____ menit per hari 
            Tidak tahu / Tidak yakin 

L3. Selama 7 hari terakhir, 
berapa hari Bapak/Ibu 
melakukan aktivitas fisik 
sedang seperti membawa 
beban ringan, bersepeda 

_____ hari per minggu 
            Tidak ada aktivitas fisik yang sedang  lanjut 
ke pertanyaan L5 
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secara teratur, atau 
bermain tenis ganda? 

L4. Berapa banyak waktu 
yang biasanya Bapak/Ibu 
habiskan untuk 
melakukan aktivitas fisik 
sedang sehari? 

_____ jam per hari _____ menit per hari 
            Tidak tahu / Tidak yakin 

L5. Selama 7 hari terakhir, 
berapa hari Bapak/Ibu 
berjalan setidaknya 
selama 10 menit? 

_____ hari per minggu 
            Tidak berjalan  lanjut ke pertanyaan L7 

L6. Berapa banyak waktu 
yang biasanya Anda 
habiskan untuk berjalan 
selama satu hari? 

_____ jam per hari _____ menit per hari 
            Tidak tahu / Tidak yakin 

L7. Selama 7 hari terakhir, 
berapa banyak waktu 
yang Anda habiskan 
untuk duduk di hari kerja? 

_____ jam per hari _____ menit per hari 
            Tidak tahu / Tidak yakin 

M.  Stress 

Aspek Penilaian 0  
(TP) 

1  
(Kadang-
Kadang) 

2  
(Sering) 

3  
(Sangat Sering) 

M1. 
Menjadi marah 
karena hal-hal 
kecil / sepele 

    

M2. 

Cenderung 
bereaksi 
berlebihan pada 
situasi 

    

M3. 
Kesulitan untuk 
relaksasi / 
bersantai 

    

M4. Mudah merasa 
kesal     

M5. 

Merasa banyak 
menghabiskan 
energi karena 
cemas 

    

M6. Tidak sabaran     
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M7. Mudah 
tersinggung     

M8. Sulit untuk 
beristirahat     

M9. Mudah marah     

M10. 

Kesulitan untuk 
tenang setelah 
sesuatu yang 
mengganggu 

    

M11. 

Sulit 
mentoleransi 
gangguan-
gangguan 
terhadap hal 
yang sedang 
dilakukan 

    

M12. Berada pada 
keadaan tegang     

M13. 

Tidak dapat 
memaklumi hal 
apapun yang 
menghalangi 
Bapak/Ibu untuk 
menyelesaikan 
hal yang sedang 
dilakukan 

    

M14. Mudah gelisah     
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Lampiran 3. Surat Izin Pengambilan Data Awal 
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Lampiran 4. Surat Permohonan Izin Penelitian Kepada Direktur RS UH 
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Lampiran 5. Surat Perjanjian Penelitian Peneliti dengan Rumah Sakit Universitas 

Hasanuddin 
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian Kepada Kepala Instalasi Rawat Jalan dan Kepala 

Ruang Poli Interna 
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Lampiran 7. Pengolahan Data 

a. Analisis Univariat 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Laki-Laki 66 30.0 30.0 30.0 

Perempuan 154 70.0 70.0 100.0 
Total 220 100.0 100.0  

 
Umur 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid < 20 tahun 4 1.8 1.8 1.8 

21-30 tahun 19 8.6 8.6 10.5 
31-40 tahun 33 15.0 15.0 25.5 
41-50 tahun 40 18.2 18.2 43.6 
51-60 tahun 66 30.0 30.0 73.6 
61-70 tahun 47 21.4 21.4 95.0 
> 70 tahun 11 5.0 5.0 100.0 
Total 220 100.0 100.0  

 
Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Tidak tamat SD 1 .5 .5 .5 

SD 21 9.5 9.5 10.0 
SMP/Sederajat 4 1.8 1.8 11.8 
SMA/Sederajat 84 38.2 38.2 50.0 
D1/D2/D3 14 6.4 6.4 56.4 
D4/S1/S2/S3 96 43.6 43.6 100.0 
Total 220 100.0 100.0  

 
Pekerjaan 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Tidak bekerja 32 14.5 14.5 14.5 

Pelajar/Mahasiswa 7 3.2 3.2 17.7 
Pegawai Swasta 17 7.7 7.7 25.5 
Wiraswasta/Jasa 34 15.5 15.5 40.9 
PNS/TNI/POLRI/BUM
N/BUMD 

37 16.8 16.8 57.7 

Buruh/Sopir/ART 8 3.6 3.6 61.4 
Lainnya 
(IRT;Pensiunan) 

85 38.6 38.6 100.0 
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Total 220 100.0 100.0  
 

Hipertensi Primer 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent Cumulative Percent 
Valid Ya 112 50.9 50.9 50.9 

Tidak 108 49.1 49.1 100.0 
Total 220 100.0 100.0  

 
Obesitas 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Ya 110 50.0 50.0 50.0 

Tidak 110 50.0 50.0 100.0 
Total 220 100.0 100.0  

 
Kebiasaan Merokok 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Perokok berat 25 11.4 11.4 11.4 

Perokok ringan 3 1.4 1.4 12.7 
Tidak merokok 192 87.3 87.3 100.0 
Total 220 100.0 100.0  

 
Konsumsi Alkohol 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Tinggi 6 2.7 2.7 2.7 

Rendah 4 1.8 1.8 4.5 
Tidak Mengonsumsi 
Alkohol 

210 95.5 95.5 100.0 

Total 220 100.0 100.0  
 

Konsumsi Garam 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Tinggi 138 62.7 62.7 62.7 

Rendah 82 37.3 37.3 100.0 
Total 220 100.0 100.0  

 
Aktivitas Fisik 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Ringan 210 95.5 95.5 95.5 

Sedang 8 3.6 3.6 99.1 
Berat 2 .9 .9 100.0 
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Total 220 100.0 100.0  
 

Stres 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Berat 117 53.2 53.2 53.2 

Ringan 103 46.8 46.8 100.0 
Total 220 100.0 100.0  

 

b. Analisis Bivariat 

Obesitas x Hipertensi Primer 

 
Hipertensi Primer 

Total Ya Tidak 
Obesitas Ya Count 70 40 110 

Expected Count 56.0 54.0 110.0 
% within Obesitas 63.6% 36.4% 100.0% 

Tidak Count 42 68 110 
Expected Count 56.0 54.0 110.0 
% within Obesitas 38.2% 61.8% 100.0% 

Total Count 112 108 220 
Expected Count 112.0 108.0 220.0 
% within Obesitas 50.9% 49.1% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact 
Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 14.259a 1 <.001   
Continuity Correctionb 13.259 1 <.001   
Likelihood Ratio 14.418 1 <.001   
Fisher's Exact Test    <.001 <.001 
Linear-by-Linear 
Association 

14.194 1 <.001   

N of Valid Cases 220     
a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 
54.00. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
Kebiasaan Merokok x Hipertensi Primer 

 
Hipertensi Primer 

Total Ya Tidak 
Kebiasaan 
Merokok 

Perokok berat Count 16 9 25 
Expected Count 12.7 12.3 25.0 
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% within Kebiasaan 
Merokok 

64.0% 36.0% 100.0% 

Perokok 
ringan 

Count 1 2 3 
Expected Count 1.5 1.5 3.0 
% within Kebiasaan 
Merokok 

33.3% 66.7% 100.0% 

Tidak 
merokok 

Count 95 97 192 
Expected Count 97.7 94.3 192.0 
% within Kebiasaan 
Merokok 

49.5% 50.5% 100.0% 

Total Count 112 108 220 
Expected Count 112.0 108.0 220.0 
% within Kebiasaan 
Merokok 

50.9% 49.1% 100.0% 

 

 
 

Konsumsi Alkohol x Hipertensi Primer 

 
Hipertensi Primer Total 
Ya Tidak  

Konsumsi 
Alkohol 

Tinggi Count 5 1 6 
Expected Count 3.1 2.9 6.0 
% within 
Konsumsi 
Alkohol 

83.3% 16.7% 100.0% 

Rendah Count 0 4 4 
Expected Count 2.0 2.0 4.0 
% within 
Konsumsi 
Alkohol 

0.0% 100.0% 100.0% 

Tidak 
Mengonsumsi 
Alkohol 

Count 107 103 210 
Expected Count 106.9 103.1 210.0 
% within 
Konsumsi 
Alkohol 

51.0% 49.0% 100.0% 

Total Count 112 108 220 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance (2-

sided) 
Pearson Chi-Square 2.242a 2 .326 
Likelihood Ratio 2.274 2 .321 
Linear-by-Linear Association 1.599 1 .206 
N of Valid Cases 220   
a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum expected 
count is 1.47. 
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Expected Count 112.0 108.0 220.0 
% within 
Konsumsi 
Alkohol 

50.9% 49.1% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance (2-

sided) 
Pearson Chi-Square 6.672a 2 .036 
Likelihood Ratio 8.460 2 .015 
Linear-by-Linear Association .510 1 .475 
N of Valid Cases 220   
a. 4 cells (66.7%) have expected count less than 5. The minimum expected 
count is 1.96. 

 
Konsumsi Garam x Hipertensi Primer 

 
Hipertensi Primer 

Total Ya Tidak 
Konsumsi 
Garam 

Tinggi Count 88 50 138 
Expected Count 70.3 67.7 138.0 
% within Konsumsi 
Garam 

63.8% 36.2% 100.0% 

Rendah Count 24 58 82 
Expected Count 41.7 40.3 82.0 
% within Konsumsi 
Garam 

29.3% 70.7% 100.0% 

Total Count 112 108 220 
Expected Count 112.0 108.0 220.0 
% within Konsumsi 
Garam 

50.9% 49.1% 100.0% 

 
 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact 
Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 24.497a 1 <.001   
Continuity Correctionb 23.136 1 <.001   
Likelihood Ratio 25.060 1 <.001   
Fisher's Exact Test    <.001 <.001 
Linear-by-Linear 
Association 

24.385 1 <.001   

N of Valid Cases 220     
a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 
40.25. 
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b. Computed only for a 2x2 table 
 

Aktivitas Fisik x Hipertensi Primer 

 
Hipertensi Primer Total 
Ya Tidak  

Aktivitas Fisik Ringan Count 111 99 210 
Expected Count 106.9 103.1 210.0 
% within Aktivitas 
Fisik 

52.9% 47.1% 100.0% 

Sedang Count 1 7 8 
Expected Count 4.1 3.9 8.0 
% within Aktivitas 
Fisik 

12.5% 87.5% 100.0% 

Berat Count 0 2 2 
Expected Count 1.0 1.0 2.0 
% within Aktivitas 
Fisik 

0.0% 100.0% 100.0% 

Total Count 112 108 220 
Expected Count 112.0 108.0 220.0 
% within Aktivitas 
Fisik 

50.9% 49.1% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance (2-

sided) 
Pearson Chi-Square 7.115a 2 .029 
Likelihood Ratio 8.448 2 .015 
Linear-by-Linear Association 6.775 1 .009 
N of Valid Cases 220   
a. 4 cells (66.7%) have expected count less than 5. The minimum expected 
count is .98. 

 
Stres x Hipertensi Primer 

 
Hipertensi Primer 

Total Ya Tidak 
Stres Berat Count 83 34 117 

Expected Count 59.6 57.4 117.0 
% within Stres 70.9% 29.1% 100.0% 

Ringan Count 29 74 103 
Expected Count 52.4 50.6 103.0 
% within Stres 28.2% 71.8% 100.0% 

Total Count 112 108 220 
Expected Count 112.0 108.0 220.0 
% within Stres 50.9% 49.1% 100.0% 
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Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significanc
e (2-sided) 

Exact 
Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square 40.122a 1 <.001   
Continuity Correctionb 38.428 1 <.001   
Likelihood Ratio 41.434 1 <.001   
Fisher's Exact Test    <.001 <.001 
Linear-by-Linear 
Association 

39.940 1 <.001   

N of Valid Cases 220     
a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 
50.56. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
Kebiasaan Merokok * Jenis Kelamin Crosstabulation 

 

Jenis Kelamin Total 

Laki-Laki 
Peremp

uan  
Kebiasa
an 
Meroko
k 

Perokok berat Count 25 0 25 
% within Kebiasaan 
Merokok 

100.0% 0.0% 100.0% 

Perokok ringan Count 3 0 3 
% within Kebiasaan 
Merokok 

100.0% 0.0% 100.0% 

Tidak merokok Count 38 154 192 
% within Kebiasaan 
Merokok 

19.8% 80.2% 100.0% 

Total Count 66 154 220 
% within Kebiasaan 
Merokok 

30.0% 70.0% 100.0% 

 
Jenis Kelamin * Hipertensi Primer Crosstabulation 

 
Hipertensi Primer 

Total Ya Tidak 
Jenis 
Kelamin 

Laki-Laki Count 37 29 66 
% within Jenis 
Kelamin 

56.1% 43.9% 100.0% 

Perempuan Count 75 79 154 
% within Jenis 
Kelamin 

48.7% 51.3% 100.0% 

Total Count 112 108 220 
% within Jenis 
Kelamin 

50.9% 49.1% 100.0% 
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Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan 
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Lampiran 9. Riwayat Hidup 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

A. Data Pribadi 
Nama  : Frensi Arynanti Tangki’ 
NIM   : K011201202 
Tempat/Tanggal Lahir: Buntu Limbong, 14 Januari 2002 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Agama  : Kristen Protestan 
Suku  : Toraja 
Alamat   : Griya Bumi Firda Mas, Blok B/12 
No. Hp   : 081242437365 
E-mail   : frensiarynanti14@gmail.com  

 
B. Riwayat Pendidikan: 

1. SDN 7 Gandangbatu Sillanan 
2. SMP Kristen Makale 
3. SMAN 1 Tana Toraja 
4. Program Sarjana (S1) Kesehatan Masyarakat Departemen Epidemiologi 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin 
 

C. Riwayat Organisasi:  
1. Keluarga Mahasiswa FKM Unhas 
2. Koordinator Divisi Kerohanian Persekutuan Mahasiswa Kristen FKM Unhas 

Periode 2022/2023 
3. Anggota Divisi Hubungan Masyarakat (Humas) Himpunan Mahasiswa 

Epidemiologi FKM Unhas Periode 2022/2023 
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